
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

DJIA (-0.80%) berbalik melemah, bersamaan dengan S&P 500 (-0.18%) 

di Senin (21/10). Pelemahan dipicu oleh antisipasi pelaku pasar 

terhadap rilis kinerja keuangan 3Q24 dari perusahaan-perusahaan 

consumers. Kondisi ini dipicu oleh pidato petinggi the Fed, Neel 

Kashkari (21/10) yang memicu kekhawatiran higher-for-longer interest 

rate. Kashkari memperingatkan kondisi ekonomi yang resilient dan 

kondisi sektor tenaga kerja yang solid menjadi pertimbangan utama 

pandangan higher-for-longer tersebut. 

Serupa dengan Wall Street (21/10), mayoritas indeks di Eropa juga 

melemah di Senin (21/10) mengantisipasi rilis kinerja keuangan 3Q24. 

Pelemahan tersebut juga sebagai normal pullback pasca penguatan 

signifikan pada pekan lalu menyusul keputusan ECB untuk kembali 

memangkas sukubunga acuan. 

Dari regional Asia, People’s Bank Of China (PBOC) memangkas 

sukubunga acuan sebesar 20 bps (21/10). Hal ini memicu rebound 

lebih dari 2% pada harga minyak di perdagangan Senin (21/10). 

Pemicu lain adalah keputusan OPEC untuk menunda rencana 

kenaikan volume produksi minyak ke Desember 2024. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7830] [Pivot : 7750] [Support : 7650] 

Secara teknikal, IHSG membentuk pola spinning top yang mengindikasikan 
adanya potensi pembalikan tren. Pergerakan MACD cenderung sideways 
serta stochastic RSI yang berada di area overbought. Sehingga, waspadai 
potensi koreksi wajar pada Selasa (22/10), dengan level support berada di 
7650. 

Pasar domestik nampaknya merespons positif transisi kepemimpinan yang 
kondusif dari Presiden Jokowi kepada Presiden Prabowo pada hari kemarin 
(20/10). Selain itu, sentimen positif ini juga terdorong dari keberlanjutan 
jabatan beberapa menteri penting, salah satunya Menteri Keuangan yang 
kembali dijabat oleh Sri Mulyani. Dengan terpilihnya Kembali Sri Mulyani 
yang memiliki rekam jejak cukup baik serta tetap dipercayanya beliau untuk 
memimpin sektor keuangan nampaknya mampu meredakan risiko 
kekhawatiran di pasar terkait Menteri keuangan yang akan menjabat pada 
periode Prabowo Gibran. 

Ke depan, pasar diperkirakan masih akan minim sentimen baik dari global 
maupun dalam negeri. Meskipun demikian, pelaku pasar tetap menantikan 
rilis beberapa data ekonomi, baik dari internasional maupun dalam negeri. 
Dari global, Inggris akan merilis data Public Sector Net Borrowing untuk bulan 
September yang diperkirakan akan kembali memburuk dari £-13.73 miliar 
pada bulan Agustus menjadi £-14.70 miliar di bulan September. Sementara 
itu, dari domestic pasar menantikan rilis data M2 Money Supply untuk bulan 
September. di mana pada bulan sebelumnya M2 Money Supply berada pada 
level 7.30% YoY. 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-Indeks di Wall Street berbalik melemah di Senin (21/10). 

• Pidato petinggi the Fed, Neel Kashkari (21/10) memicu kekhawatiran higher-for-
longer interest rate. 

• IHSG membentuk pola spinning top yang mengindikasikan adanya potensi 
pembalikan tren. 

• Waspadai koreksi wajar pada IHSG di Selasa (22/10), dengan level support berada 
di 7650. 

• Pasar merespons positif transisi kepemimpinan yang kondusif dari Presiden 
Jokowi kepada Presiden Prabowo. 

• People’s Bank Of China (PBOC) memangkas sukubunga acuan sebesar 5 bps 
(21/10). 

• Top picks di Selasa (22/10) : MEDC, ELSA, ASII, SRTG, TOBA dan ADMR 
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MARKET NEWS 

SMMT PT Golde Eagle Energy Tbk 
PT Golden Eagle Energy Tbk (SMMT) berencana mengeluarkan 315 juta saham melalui private placement untuk menambah 

modal kerja. Jumlah saham yang diterbitkan setara dengan maksimal 10% dari modal ditempatkan dan disetor penuh SMMT. 

Setelah private placement, modal ditempatkan dan disetor penuh naik menjadi Rp433.12 miliar dan sisa saham portepel turun 

menjadi Rp16.85 miliar. Setelah private placement, aset diperkirakan naik menjadi Rp1.18 triliun dengan ekuitas meningkat 

menjadi Rp878.55 miliar. 

 

MDKA PT Merdeka Copper Gold Tbk 

PT Merdeka Copper Gold Tbk (MDKA) sedang menyusun studi kelayakan (bankable feasibility study) untuk proyek tambang 

bawah tanah Tembaga Tujuh Bukit di Banyuwangi, Jawa Timur. Selain itu, MDKA juga mengoptimalkan proses penambangan 

dan pemrosesan untuk meningkatkan pendapatan jangka panjang. GM Corporate Communication MDKA, Tom Malik 

mengungkapkan bahwa perusahaan juga mengurus perizinan terkait, termasuk AMDAL. MDKA melalui anak usahanya yakni 

PT BUMI Suksesindo (BSI), menargetkan operasional tambang bawah tanah dimulai pada 2027 setelah tambang terbuka 

selesai pada 2026. 

 

RAJA PT Rukun Raharja Tbk 
PT Rukun Raharja Tbk (RAJA) berada di tahap akhir pembicaraan untuk mengakuisisi sebagian hak partisipasi (participating 

interest/PI) pada blok migas baru. Direktur Utama RAJA, Djauhar Maulidi mengungkapkan bahwa kesepakatan dengan calon 

penjual telah dicapai dalam beberapa minggu terakhir. Hak partisipasi yang akan diakuisisi RAJA diperkirakan lebih besar 

dibandingkan dengan porsi saat ini di Blok Jabung, di mana RAJA memiliki 8% hak partisipasi. Blok Jabung mencatat produksi 

rata-rata 52,000 barel oil equivalent per day (boepd). Selain itu, RAJA juga memiliki saham minoritas sebesar 2.24% di Blok 

Cepu, yang memproduksi 144,000 barel oil per day (bopd) pada paruh pertama 2024. 

 

KLBF PT Kalbe Farma Tbk 
PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) melalui anak usahanya yakni PT Forsta Kalmedic Global menjalin kerja sama dengan GE HealthCare 

untuk memproduksi mesin CT scan secara lokal. Presiden Direktur KLBF, Irawati Setiady mengungkapkan bahwa kemitraan 

tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemandirian dalam penggunaan alat kesehatan di Indonesia. Irawati berharap    

penyediaan mesin CT scan dapat memajukan layanan kesehatan dan memperluas akses kesehatan bagi masyarakat.  

 

TOBA PT TBS Energi Utama Tbk 

PT TBS Energi Utama Tbk (TOBA) telah setuju untuk melakukan divestasi dua aset Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 

dengan total kapasitas 200 MW melalui penjualan seluruh sahamnya di PT Minahasa Cahaya Lestari (MCL) dan PT Gorontalo 

Listrik Perdana (GLP). Transaksi tersebut mendukung komitmen perusahaan untuk mencapai target netralitas karbon pada 

tahun 2030 melalui inisiatif TBS 2030. Nilai penjualan saham diperkirakan mencapai US$144.8 juta yang akan meningkatkan 

arus kas perusahaan. TOBA akan menerima hasil penjualan dalam bentuk kas yang lebih tinggi dibandingkan modal yang 

ditanamkan untuk pembangunan kedua PLTU tersebut yaitu sekitar US$87.4 juta.  
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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